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ABSTRAK

Fashion menjadi bagian yang tidak dapat dilepaskan dari penampilan dan
gaya hidup keseharian (lifestyle). Secara etimologis Fashion berasal dari bahasa
Latin, factio, yang berarti “melakukan”. Arti sesungguhnya dari kata “fashion”
adalah sesuatu yang mengacu pada hal-hal yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang. Hal-hal yang dilakukan tersebut tidak sebatas orang yang
memakai pakaian, melainkan mencakup arti yang lebih luas. Dalam
perkembangannya, kata yang berasal dari bahasa Latin tersebut diserap dalam
bahasa Inggris menjadi “fashion” yang kemudian secara sederhana diartikan
sebagai gaya berpakaian yang populer dalam suatu budaya. Metode penelitian
yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah metode analisa
deskriptif. Dengan demikian metode analisa deskriptif yaitu metode yang
mengumpulkan, menyajikan serta menganalisa data sehingga dapat memberikan
gambaran yang jelas mengenai keadaan yang sebena rnya dari objek yang diteliti,
lalu akan ditarik kesimpulan dan diberikan saran untuk memberikan masukan
kepada perusahaan guna meningkatkan kinerja perusahaan tersebut. Hasil
penelitian menunjukan bahwa selama 2 tahun monkeysquad menjalankan bisnis
import, terdapat trend penurunan  penjualan yang terjadi di perusahaan
monkeysquad disebabkan oleh daya beli konsumen Indonesia yang tidak
seluruhnya berminat untuk melakukan pembelian sebuah baju dengan harga yang
tinggi, pangsa pasar yang terbilang sangat kecil untuk produk import, design yang
ditawarkan kurang variatif, dan proses pemesanan yang terbilang lama. Dari
masalah-masalah yang dialami, dan pertumbuhan bisnis ritel yang pesat di
Indonesia dan dari proyeksi analisa laporan keuangan serta proyeksi laporan
proses bisnis private label yang ada bahwa pemilik melihat sebuah peluang
membuat baju lokal “Private Label” dengan kualitas baik dan harga yang
terjangkau akan meningkatkan dan memajukan perusahaan Monkeysquad dalam
industri fashion retail di Indonesia.

Kata kunci : Kinerja keuangan, private label
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 LATAR BELAKANG PENELITIAN

Fashion menjadi bagian yang tidak dapat dilepaskan dari penampilan dan gaya
hidup keseharian (lifestyle). Secara etimologis Fashion berasal dari bahasa Latin,
factio, yang berarti “melakukan”. Arti sesungguhnya dari kata “fashion” adalah
sesuatu yang mengacu pada hal-hal yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok
orang. Hal-hal yang dilakukan tersebut tidak sebatas orang yang memakai pakaian,
melainkan mencakup arti yang lebih luas. Dalam perkembangannya, kata yang
berasal dari bahasa Latin tersebut diserap dalam bahasa Inggris menjadi “fashion”
yang kemudian secara sederhana diartikan sebagai gaya berpakaian yang populer
dalam suatu budaya. Dalam perkembangannya, fashion tidak hanya dipahamkan
sebatas pakaian, tetapi juga melebar pada perangkat perlengkapannya seperti sepatu,
tas dan lain-lain, bahkan berbagai produk sampai gaya hidup.

Distro (Distribution Outlet atau Distribution store) adalah jenis toko ritel yang
menjual pakaian dan aksesori yang dititipkan oleh pembuat pakaian atau
dibuat/diproduksi sendiri. Distro umumnya merupakan Industri Kecil dan Menengah
(IKM) yang sandang dengan merek independen yang dikembangkan kalangan muda
dan merupakan salah satu jenis usaha ritel yang memberikan pengaruh besar dalam
perekonomian.

Ritel adalah salah satu jenis perusahaan penyedia kebutuhan yang berhubungan
langsung menjual produk dan jasa yang dibuat kepada konsumen akhir. Ritel
melibatkan proses menjual barang atau jasa untuk konsumen melalui berbagai
saluran distribusi untuk mendapatkan keuntungan.

Di Indonesia, bisnis ritel atau eceran mengalami perkembangan cukup pesat
yang tidak terlepas dari tiga faktor utama yaitu ekonomi, geografis, dan sosial
budaya. Faktor ekonomi yang menunjang pertumbuhan ritel di Indonesia adalah

pendapatan perkapita penduduk Indonesia yang didukung dengan tingginya



pertumbuhan perbelanjaan modern di Indonesia. Faktor geografi Indonesia yang luas
menjadikan negara ini sebagai pasar yang sangat potensial.

Dilihat dari faktor demografi, diperkirakan penduduk Indonesia akan menjadi 300
juta orang pada tahun 2015 dan meningkatnya penduduk golongan menengah
(middle income group). Golongan ini adalah pasar yang menjanjikan bagi bisnis ritel.
Faktor ketiga adalah sosial budaya seperti perubahan gaya hidup dan kebiasaan
berbelanja. Konsumen saat ini menginginkan tempat berbelanja yang aman,
lokasinya mudah dicapai, ragam barang yang bervariasi.

Masyarakat saat ini mempunyai banyak pilihan untuk berbelanja karena
begitu banyak format ritel yang tersedia. Hal inilah yang membuat peritel
meluncurkan produk private label untuk membedakan barang dagangannya dengan
ritel yang lain. Produk private label diharapkan dapat meningkatkan potensi
peningkatan penjualan karena menarik perhatian konsumen, Retail Forward, (2010),
diantaranya adalah peritel akan menjadi brand manager. Ini berarti bahwa peritel
harus mempunyai keunggulan kompetitif dengan cara membangun merek sendiri
atau mereka akan kalah dalam persaingan dengan peritel lainnya.

Private label sering juga disebut store brand, private brand, own label, atau
house brand. “store brand” atau “private label” adalah barang-barang dagangan
yang menggunakan nama merek distributor atau peritel atau nama merek yang
diciptakan eksklusif peritel. Private label dibuat oleh perusahaan pemasok yang telah
terikat kontrak dengan peritel..

Saat ini perkembangan sektor industri fashion retail di Indonesia berkembang
sangat pesat., Mulai dari pakaian casual, remaja, dewasa, dan pakaian anak-anak
seakan tidak ada henti-hentinya berkembang. Fashion sudah merupakan kebutuhan
bagi seluruh sosial masyarakat, mengingat pada dasarnya pakaian merupakan salah
satu kebutuhan dasar manusia untuk hidup.

Jumlah penduduk Indonesia yang mencapai 255 juta jiwa pada tahun 20162
menjadikan Indonesia sebagai pasar yang potensial. Permintaan untuk memenubhi
kebutuhan akan produk pakaian setiap tahun terus meningkat seiring dengan

bertambahnya jumlah penduduk.

! lvana Faustine Tannur, Keunggulan Private Label Dibandingkan Merek Nasional Pada Ritel
Hypermarket, him. 1.
2 http://www.indonesia-investments.com/id/budaya/penduduk/item67?



Bandung, sebagai salah satu barometer fashion Indonesia tidak pernah
ketinggalan dalam perkembangan fashionnya. Seiring dengan perkembangan pesat
teknologi menunjang lahirnya ide-ide inovatif di kota Bandung. Sejumlah FO
(factory outlet), Distro (distributor outlet), butik, dan clothing menjadi tujuan liburan
akhir minggu untuk berwisata belanja. Hal ini menunjang lahirnya wirausahawan
baru dalam industri seperti ini. Dengan begitu persaingan dalam industry ini semakin
meruncing dan ketat.

Monkeysquad sebagai salah satu industri ritel yang ada di kota Bandung yang
menyediakan kebutuhan fashion atau gaya hidup masyarakat kota Bandung.
Monkeysquad menyediakan produk fashion berupa kaos yang memiliki kualitas
import,. Dalam perkembangan Monkeysquad menyadari bahwa produk baju yang
dijual selama ini merupakan produk fashion dari luar negeri, yang terdiri dari brand-
brand internasional seperti: Adidas, Nike, Bathing Ape, Supreme, dan lain-lain,
namun sesuai dengan pengalaman yang dialami oleh pemilik monkeysquad,
penjualan untuk baju kualitas import tidak begitu menunjukan hasil yang
memuaskan, dikarenakan terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi seperti, harga
yang terbilang tinggi, design yang ditawarkan tidak variatif dan tidak umum, dan
pangsa pasar untuk baju-baju import di Indonesia tidak luas.Dari masalah-masalah
yang dihadapi oleh pemilik monkeysquad dalam menjalani bisnis baju import,
pemilik melihat sebuah peluang bahwa dengan membuat private label atau baju
buatan sendiri akan jauh lebih efisien dan menguntungkan bagi monkeysquad,
dengan kualitas yang sama dengan kualitas baju import, pemilik dapat menjual
dengan harga yang jauh lebih terjangkau oleh masyarakat Indonesia dan juga
monkeysquad akan memiliki pangsa pasar yang lebih luas.

Hal ini membuat saya sebagai penulis tertarik untuk melakukan penelitian
tentang “Peranan Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Fashion Retail
Monkeysquad di Kota Bandung Sebelum dan Setelah Membuat Private Label

Dalam Menunjang Pembuatan Keputusan”



1.2 RUMUSAN MASALAH
Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian di atas, peneliti merumuskan

masalah penelitian ini adalah:

1. Bagaimana proses bisnis perusahaan monkeysquad sebelum membuat private
label?

2. Masalah apa yang dihadapi monkeysquad sebelum membuat private label?

3. Bagaimana analisa laporan keuangan perusahaan monkeysquad sebelum private
label ?

4. Bagaimana analisa proses bisnis Monkeysquad setelah membuat private label ?

5. Bagaimana analisa laporan keuangan Monkeysquad setelah membuat private

label ?

1.3 TUJUAN PENELITIAN
Berdasarkan rumusan masalah penelitian diatas, tujuan penelitian di atas yang

ingin di capai oleh peneliti adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana proses bisnis perusahaan monkeysquad
sebelum membuat private label.

2. Untuk mengetahui masalah yang dihadapi monkeysquad sebelum membuat
private label.

3. Untuk mengetahui analisa laporan keuangan perusahaan monkeysquad
sebelum private label.

4. Untuk mengetahui analisa proses bisnis Monkeysquad setelah membuat
private label.

5. Untuk mengetahui analisa laporan keuangan Monkeysquad setelah private

label.



1.4 MANFAAT PENELITIAN
Dengan melakukan penelitian ini, penulis berharap bahwa hasil penelitian

dapat bermanfaat secara :

1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, hasil dari penelitian yang dilakukan diharapkan dapat menjadi
referensi atau masukan terhadap perkembangan ilmu manajemen khususnya
manajemen keuangan untuk mengetahui bagaimana melakukan analisa kinerja
keuangan terhadap perusahaan fashion retail di Kota Bandung sebelum dan setelah
membuat private label.

2. Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil dari penelitian diharapkan bermanfaat bagi :

a) Penulis, agar menambah wawasan penulis mengenai analisis kinerja
keuangan pada perusahaan fashion retail di Kota Bandung sebelum
dan sesudah melakukan private label.

b) Para calon pengusaha dan perusahaan fashion retail yang akan
membuka sebuah usaha distro di Kota Bandung.

c) Bagi ilmu pengetahuan, diharapkan penelitian ini dapat bermanfaat

apabila ingin meneliti hal yang serupa.

1.5 KERANGKA PEMIKIRAN
Ritel adalah salah satu jenis perusahaan penyedia kebutuhan yang

berhubungan langsung menjual produk dan jasa yang dibuat kepada konsumen
akhir. Ritel melibatkan proses menjual barang atau jasa untuk konsumen melalui
berbagai saluran distribusi untuk mendapatkan keuntungan.

Bisnis eceran, yang kini popular disebut bisnis ritel, merupakan bisnis yang
menghidupi banyak orang dan memberi banyak keuntungan bagi sementara orang
lainnya. Pada saat krisis moneter melanda Indoneisa di akhir tahun 1997, yang
kemudian berkembang menjadi krisis ekonomi, perekonomian Indonesia banyak
tertolong oleh sektor perdagangan eceran. Di banyak negara, termasuk negara-

negara indsutri terkemuka seperti Prancis, Inggris, dan Amerika Serikat, bisnis



eceran merupakan salah satu sector utama perkonomian yang medatangkan
keuntungan besar.

Masyarakat saat ini mempunyai banyak pilihan untuk berbelanja karena
begitu banyak format ritel yang tersedia. Hal inilah yang membuat peritel
meluncurkan produk private label untuk membedakan barang dagangannya dengan
ritel yang lain. Produk private label diharapkan dapat meningkatkan potensi
peningkatan penjualan karena menarik perhatian konsumen, Retail Forward, (2010),
diantaranya adalah peritel akan menjadi brand manager. Ini berarti bahwa peritel
harus mempunyai keunggulan kompetitif dengan cara membangun merek sendiri
atau mereka akan kalah dalam persaingan dengan peritel lainnya. Selain itu Collins-
Dodd dan Lindley, (2006; dalam Rzem dan Debabi, 2012) mengemukakan bahwa
dengan adanya keterkaitan yang erat diantara citra gerai dan citra merek produk
private label diperhitungkan sebagai persyaratan mendasar bagi strategi diferensiasi
yang sukses.

Untuk mengukur dan meningkatkan kinerja perusahaan salah satu cara yang
dapat dipakai adalah dengan mengoptimalkan Kinerja perusahaan. Ukuran Kinerja
dapat bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Kinerja kualitatif bisa dicerminkan
antara lain melalui baik buruknya hubungan perusahaan dengan pelanggan dan
pemasol, kemampuan perusahaan menguasai pasar, dll. Sedangkan untuk menilai
kinerja kuantitatif dapat digunakan laporan keuangan perusahaan. Menurut Prof. Dr.
Ridwan Sundjaja, Drs., MSBA, Dra. Inge Barlian, Ak., M.Sc, dan Dharma Putra
Sundajaja, SE., MFP dalam buku “Manajemen keuangan 1 (2007:87) laporan
keuangan adalah suatu laporan yang menggambarkan hasil dari proses akuntansi
yang digunakan sebagai alat komunikasi antar data keuangan/aktivitas perusahaan
dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data/aktivitas tersebut. Namun
laporan keuangan menyediakan data yang relatif mentah, oleh karena itu perlu
dilakukan pengukuran kinerja keuangan secara tepat untuk menilai hasil aktivitas
operasinya.

Analisa laporan keuangan komparatif atau horizontal merupakan analisa yang
digunakan untuk membandingkan pos-pos laporan keuangan dalam dua periode atau
lebih. Periode pembanding ditetapkan 100% sebagai patokan. Tujuannya untuk

mengetahui perubahan dan perkembangan masing-masing pos. sedangkan analisa



laporan keuangan common-size atau vertical merupakan analisa yang digunakan
untuk membandingkan satu pos dengan pos lainnya dalam satu periode keuangan.
Dibuat persentase, dimana salah satu pos pembanding ditetapkan 100% sebagai
patokan. Tujuannya untuk mengetahui kontribusi masing-masing pos terhadap pos
yang lainnya yang dijadikan pembanding atau patokan.

Pada penelitian ini, akan difokuskan pada analisa laporan keuangan yang
trjadi pada Perusahaan Monkeysquad. Dimana perusahaan ini bergerak dalam retail
penjualan kaos. Sebelumnya, perusahaan menjual kaos-kaos yang diambil dari luar
negeri atau dengan menggunakan skema import untuk menutupi kebutuhan
masyarakat yang senang mengkoleksi kaos import. Akan tetapi proses bisnis ini
setiap bulannya mengalami penurunan. Oleh karena itu akan dilaksanakan proses
analisis laporan keuangan selama proses bisnis Monkeysquad yang menjual kaos
import, kemudian dibandingkan dengan analisa laporan keuangan bila menjalankan
bisnis private label. Adapun gambaran kerangka pemikiran pada skripsi ini adalah

sebagai berikut :

Gambar 1.1
Bagan Kerangka Pemikiran
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